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“Dia memberikan hikmah (ilmu yang
berguna) Kepada siapa yang
dikehendaki-Nya.

Barang siapa yang mendapat hikmah itu
Sesungguhnya ia telah mendapat kebajikan yang

banyak Dan tiadalah yang menerima
peringatan Melainkan orang-orang yang
berakal “.

(Q.S. Al-Bagarah: 269)
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“...ja%’*kanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya A\llah
besertg orang-orang yang sabar” ( O.S. Al Bagarah ayat 153)
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contoh dari segala kebaikan didunia ini.
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3 c %g = Muammar Reza Ahyanur (11980114620)
‘% f’: ‘§ ic’ c Di bawah bimbingan Triani Adelina dan Jepri Juliantoni
=35k |E
f2g° o
28 o INTISARI
@z 5 =
893 = D
§E2 X
2 = © Limbah pasar berupa sayur kol dan sawi dapat dimanfatkan sebagai pakan ternak
gdénén peframbahan sumber aditif (dedak padi, tepung jagung, onggok) dengan
E’p@@)lahan dalam bentuk silase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik
"Driia, keberadaan jamur, warna, tekstur, pH dan mikrobiologi silase limbah sayur kol

an
da;d

usw

awi. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan
gk@ltas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
iUk analisis uji mikrobiologi dilaksanakan di Laboratorium Biokimia Fisiologi dan

biologi Intitut Pertanian Bogor. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan x 5 ulangan, P1 (Limbah Sayur Kol dan Sawi 75%
+3@®b Dedak Padi), P2 (Limbah Sayur Kol dan Sawi 75% + 30% Tepung Jagung), P3
(lin?bah Sayur Kol dan Sawi 75% + 30% Onggok), P4 (Limbah Sayur Kol dan Sawi
78°/§+ 30%«Dedak Padi + Tepung Jagung+ Onggok)). Parameter yang diamati meliputi
argnﬁa keb&radaan jamur, warna, tekstur, pH dan populasi BAL, Perbedaan antar
pgl@(uan BJUJl lanjut dengan Duncan”s Multiple Range. Hasil penelitian ini
r@rﬁperllhaﬁan penambahan berbagai sumber aditif terhadap limbah sayur kol dan sawi
tiflak berbeda nyata (P>0,05) terhadap aroma,warna, tekstur dan berbeda nyata (P<0,05)
n% gkatkan nilai pH, dan berbeda sangat nyata (P<0,01) keberadaan jamur. pada
p@pulasi B,gi_ perlakuan terbaik terdapat pada penambahan Tepung jagung 3,3 + 0,29
cty/mL. Keglmpulan penelitian ini adalah silase limbah sayur kol dan sawi dengan
pgqambaham sumber aditif yang berbeda (dedak padi, tepung jagung, onggok) dapat
mgningkatkan kualitas fisik silase limbah sayur yaitu pada keberadaan jamur 3,51 — 4,24
(si\,dlklt hingga tidak ada) dan pH 3,65 — 4,08 (baik hingga baik sekali). Untuk kualitas
fizik warnagaroma, tekstur belum menunjukkan hasil yang sama dengan uji panelis
s@se Ilmbaﬁ-sayur kol dan sawi dengan penambahan aditif berbeda.
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Kéta Kunci= Limbah sayur, Kol, Sawi, Dedak Padi, Tepung Jagung, Onggok, Silase,
Kaalitas F@k Mikrobiologi.
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EI‘&:SY@AL AND MICROBIOLOGICAL QUALITY OF SILAGE
v MADE FROM CABBAGE AND MUSTARD WASTE ADDED
WITH VARIOUS ADDITIVES
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435
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e.

Muammar Reza Ahyanur (11980114620)

Under the guidance of Triani Adelina and Jepri Juliantoni
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et waste in the form of cabbage and mustard greens can be utilized as animal feed
b ding additional sources of additives (rice bran, corn flour, cassava) by processing
sitInahe form of silage. This study the quality of the silage made from those greens waste
~|@I@ded aroma, fungal existence, color, texture, pH. This research was conducted at the
%L&b@ratory of Nutrition and Feed Technology Faculty of Agriculture and Animal
gl—%nsgandry Science Islamic State Univesity Sultan Syarif Kasim Riau, The
%Tﬁc@blologlcal test analysis carried out at the Laboratory of Biochemistry Physiology
jQalg.delcroblology Bogor Agricultural Institute. A Completely Randomized Design
=(§R§)) with 4 treatments x 5 replications consisted of P1 (Cabbage and Mustrad Waste
73%&+ 30% Rice Brand), P2 (Cabbage and Mustrad Waste 75% + 30% Corn Flour),
Ps @:abbage and Mustrad Waste 75% + 30% Tapoica Starch Waste), P4 ( 75% + 30%
(Iﬁcg Brand + Corn Flour + Tapioca Starch Waste)). Parameters observed included
aﬂ’orga fungal existence, color, texture, pH and LAB population. Furthermore, level of
deegences ﬁmong treatments were tested with Duncan's Multiple Range Test. The study
shovged that-the addition of various additive sources to cabbage and mustard greens
vvgs% was ;slgnlflcantly different (P<0.05) in increasing the pH value, and very
s@nglcantlﬁdlfferent (P <0.01) to fungal existence but not to flavor, color and texture.
F§r§.AB t@e bacterial population of 3.3+0.29 cfu/mL. It is conclude that the silage
made from=cabbage and mustard greens waste added with the addition of different
adsdltlve soyfces (rice bran, corn flour, tapioca starch waste) is eligible to improve its
p@/smal quality. the presence of fungi 3.51- 4.24 (little to none) and pH 3,65 — 4,08
(@od to very good). The physical quality of color, flavor, texture did not show the same
results as the panelists silage test of cabbage and mustard greens waste with the
adidition of different additives.

Suefﬁueﬁug
n%@

ele

neje

Kgywords: gegetable Waste, Cabbage, Mustard Greens, Rice Bran, Tapioca Starth
Waste, CortiFlour, Silage, Physical Quality, Microbiology.
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I. PENDAHULUAN

W

1. Latar Belakang
©

£imbah sayur merupakan hasil dari sisa penjualan maupun yang sudah tidak

@ e3d10 yeH

rpal(;al lagi yang terbuang begitu saja dimana tidak dimanfaatkan dengan baik.
mbﬁq pasar pada umunya terdiri dari sisa sisa sayur-mayur diantaranya kol,

awi, Ivortel, tomat, kangkung dan sayur lainnya. Kota Pekanbaru menghasilkan

g}epuﬁglﬁull_puul

mpéh pasar = 487,48 ton per hari dengan mencapai +5.849,76 ton pertahun
mas—ngkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru, 2020).

Bue®1 -B.

Cétlmbah sayur berpotensi sebagai bahan pakan ternak. Limbah sayur

memifki kadar protein kasar yang rendah 12,64-23,50% dan serat kasar yang
QO

tinggix20,76-29,18% biasanya menjadi pembatas dalam penggunaannya sebagai

o
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-pembusukan dan kerusakan, sehingga perlu dilakukan pengolahan untuk
memperpanjang masa simpan dan menjaga kualitas bahan pakan. Ada beberapa
jenis limbah sayuran pasar yang dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak
diantaranya kol, kangkung, dan sawi putih. Limbah sayur kol yang didapat di
pasar merupakan hasil dari bagian penyiangan, sedangkan jenis limbah sayur sawi
yang banyak dipasar yaitu sawi putih dan sawi hijau. Limbah sayur ini
mempanyai kadar air yang cukup tinggi yaitu berkisar 90- 95%. Oleh karena itu
perlu %danya pengolahan bahan pakan untuk mengatasi beberapa kelemahan dari
|mba§sayur salah satunya dengan silase (Saenab, 2010).

E-Silase merupakan teknologi pengolahan bahan pakan yang dilakukan

Jaquins uemnqe/(uaw uep uean;ueouew eduey 1ul sijn} e/Uex yninjas neje uelbegas diynbusw Buese|iq °|

secaraggnaerob tanpa merusak bahan pakan itu sendiri, sehingga keadaan ini dapat
mengﬁambat terjadinya proses respirasi, proteolisis dan mencegah aktifnya bakteri
closttﬁia (Coblentz, 2003; Mc Donald et al., 1991).Tujuan dari pembuatan silase
adalal'?u'; untuk mengawetkan dan mengurangi kehilangan zat makanan suatu
hijauafﬂ untuk dimanfaatkan pada musim kemarau. Dalam proses pembuatan silase
ada bfg)berapa bahan tambahan aditif, aditif berfungsi sebagai tambahan nutrisi
yang%;lapat mempengaruhi kesehatan, pertumbuhan, dan efisiensi produksi
(Wahjtﬁ, 2004). Bahan tambahan yang umum digunakan adalah dedak padi,dedak
jagung,- dedak padi, nanas, nira dan onggok. Utomo (1999) menyatakan

karak@ristik silase yang baik adalah : (1) warna silase hijau kekuningan atau
e
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{gun §un@'|gq B;dl:gBH x

ecoklatan, warna yang kurang baik adalah coklat tua atau kehitaman, (2) bau
gak asam atau tidak tajam, bebeas dari bau amis, bau amonia (3) tekstur
Ilh%an tetap dan masih jelas, tidak menggumpal, tidak lembek dan tidak
rIerldlr (4) pH 4,5 atau lebih rendah dan bebas jamur.

xDedak padi merupakan limbah pengolahan padi menjadi beras, sehingga
harunl dapat dijadikan bahan tambahan dalam pembuatan silase sebgai sumber
rbogltrat terlarut. Dedak padi memiliki kandungan PK 12,9%, lemak 13%, SK
,40/—. Ca 0,07%, P 0,22%, Mg 0,95%, dan kadar air 9% (National Research
unctl 1994), dengan penambahan dedak padi diharapkan dapat meningkatkan

Ale

fat ff?lk silase.

Menurut Umam dkk. (2014) tepung jagung merupakan butiran halus yang

berasﬁ;lz dari jagung kering yang dihancurkan. Pengolahan jagung menjadi bentuk

tepung lebih dianjurkan dibanding produk setengah jadi lainnya, karena tepung
Jagung akan lebih tahan disimpan, mudah dicampur, dapat diperkaya dengan zat

5 g|2| dan serta mudah digunakan untuk proses pengolahan lanjutan. Tepung

ed e} Iul s!|n1 eAiey yninjgs neje uelbeqeas diynbusw Buele|iq ‘L
pu@ﬁu

3 jagung berpotensi dijadikan sumber aditif karena mengandung BETN yang tinggi,
gyaitu 81,37% yang mencerminkan WSC dalam jumlah besar kandungan
,g:didalmnya(Mc Donald et al,.1981). Raldi dkk. (2015) melaporkan penggunaan
idedak jagung 8% pada pembuatan silase rumput gajah menunjukkan bahwa

ue

3 dedakujagung memberikan pengaruh tidak nyata pada warna dan bau tetapi pada

3 tekstu};. memberikan pengaruh sangat nyata.

Aus

®nggok merupakan limbah yang berasal dari hasil samping industri
+¥)

ns ueyng

3pembaatan tepung tapioka yang berbahan utama dari ubi kayu. Onggok

9q

merupakan salah satu limbah agroindustri yang cukup potensial bila dimanfaatkan
sebaggl bahan pakan ternak. salah satu kendala pemanfaatan onggok untuk bahan
panga:“ﬁ} adalah masih terdapatynya kandungan sianida yang cukup tinggi karena
penginaan singkong pahit sebagai bahan baku industri (Olaoye et al., 2015).
Onggéﬁ( memiliki kandungan nutrisi protein kasar (PK) sebesar 1,88%, serat
kasargSK) 15,62%, lemak kasar (LK) 0,25%, abu 1,115%, Ca 0,31% dan BETN
81,10%2; (Wizna et al., 2008). Hasil penelitian Hidayat dkk. (2021) menyatakan
pengqﬁnaan onggok pada level 10%-20% menunjukkan hasil berpengaruh sangat

nyata%erhadap biomasa, bau, warna dan keberadaaan jamur, sehingga penggunaan
onggcﬂg dalam pembuatan silase dapat meningkatkan kualitas fisik silase.

Bakteri asam laktat merupakan bakteri gram positif, tidak membentuk spora,
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D'/U\ atalase negatif, tahan terhadap kondisi asam dan bersifat fakultatif anaerob.
l'l

‘i
i | engkonsumsi bakteri asam laktat akan sangat menguntungkan,karena bakteri

QJ
[72]

am@laktat (BAL) merupakan subtansi antimikroba yang digunakan untuk

enggyvetkan makanan dan senyawa antimikroba alami (Suardana et al., 2007).

3eH

rda§arkan permasalahan di atas penulis telah dilakukan penelitian pemanfaatan

@' na®d

Hsil 'meah terutama limbah sayur sebagai pakan ternak dengan judul “Kualitas
2isik Sllase Limbah dan Mikroorganisme Sayur Kol dan Sawi yang

en@unakan Berbagai Sumber Aditif Berbeda”.
c

dﬁ‘epun-ﬁugun __'Ehn

iUJuan Penelitian

ﬁ'UJuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sifat fisik (pH, aroma, warna,
tekstLﬂZ dan jamur ) pada silase limbah sayur kol dan sawi dengan menggunakan
berbagai sumber aditif berbeda.

1.3. CManfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

Memberikan informasi kepada peternak dan masyarakat kualitas fisik pada
silase limbah sayur kol dan sawi.

w e

Menjadikan silase limbah sayur sebagai pakan alternatif yang aman dan

sehat.

=
Ea

Hipotesis Penelitian
%\danya Penggunaan berbagai sumber aditif yang berbeda dapat
memperbaiki kualitas fisik (pH, aroma, warna, tekstur dan jamur) silase limbah

)
sayur$awi dan kol.

Jaquins ueyingaAusw uep ueywniuedusw eduey jul sin} eAiey yninjgs neje ueibegas diynbusw buele|iq L

neny wisey[ JrreAg uejng jo AJISIdATU() dI
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

eN>

1. @Potensi Limbah Sayur sebagai Bahan Pakan

IL|mbah sayur merupakan hasil samping sayuran organik yang berasal dari
sarcmaupun dikebun yang tidak terjual pada saat melakukan penjualan dan
manenan Limbah sayuran yang berasal dari pasar selama ini menjadi suatu

jasalah, padahal sayuran ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak

B@puﬂlﬁuﬁuuﬁ eydio y

ng Fnemiliki kandungan nilai gizi yang baik dan berpotensi menjadi makan
rnalgRetnanl dkk., 2009).

C(_pMenurut Edi (2013), limbah yang berasal dari kebun sayuran diantaranya

Buergn-

kubisZdan sawi setelah dilakukan analisis memiliki kandungan gizi yang baik
untukibahan pakan ternak. Limbah sayur pasar tradisional memiliki kandungan
prote@ kasar 12,64% — 23,50% hal tersebut menunjukkan bahwa kandungan
-protein kasar pada limbah sayur lebih tinggi dibanding rumput alam yang hanya
memiliki protein kasar 8,59%. Soeparno (2005). Jumlah sampah yang dihasilkan
pada tahun 2021 di kota Pekanbaru dalam bentuk sampah organik sebesar 59%
dimana 49% merupakan sampah yang berasal dari limbah sayur di pasar
sedangkan 10% berasal dari sisa makanan (Sistem Informasi Pengolahan Sampah
Nasional Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021)

dimbah sayur memiliki potensi dijadikan alternatif pakan hijauan Beragam
teknoa')gi telah dilakukan untuk mengolah limbah sayur, salah satunya dengan
cara [?gmbuatan silase dengan memanfaatkan kembali sayuran yang sudah tidak

dapat?dijual untuk diberikan kepada ternak. Limbah sayur memiliki sifat yang

Jaquins ueyngaAusw uep uean;ueouew eduey 1ul sijn} eA1eY yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq °|

mudagbusuk dan ketersediaannya melimpah (Retnani dkk., 2009).

Menurut Saenab (2010) limbah sayur sangat berpotensi sebagai bahan pakan
ternaé’ akan tetapi limbah tersebut memiliki kecenderungan mudah mengalami
pembasukan dan kerusakan, sehingga perlu dilakukan pengolahan untuk
mem;ﬁerpanjang masa simpan.Felly dan Kardaya (2011) menyatakan bahwa
kandui‘;gan nutrisi yang terdapat dalam silase limbah sayur kol dan sawi dari
analiis proksimat diperoleh data BK (86,57%), KA (61,27%), abu (26,46%), PK
(7,5102), LK (1,70%), SK (25,79). Limbah sayur dapat dilihat pada Gambar 2.1
berikl?t-ini.

nery ur
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E Gambar 2.1 Limbah Sayur

= Sumber: Dokumentasi Penelitian (2022)
c

g =

= ~

22. Silase

3

5 Bilase merupakan hijauan yang diawetkan dengan cara fermentasi dengan
(=]

kondig kadar air yang tinggi (40-80%) dalam keadaan anaerob (llham dkk.,
2018)%> Menurut Mc Donald et al. (2002) silase adalah teknologi pengawetan
pakangatau hijauan pada kadar air tertentu yang melalui proses fermentasai
menggunakan bakteri asam laktat yang disebut ensilase dan berlangsung di dalam
tempat penyimpanan yang disebut silo.

Kandungan nutrisi yang terdapat dalam silase tidak sama dengan hijauan
segar, namun pengawetan pakan dengan cara ensilase dapat menambah daya
simpan yang cukup lama dengan mempertahankan kualitas nutrisi. Prinsip pada
pembuatan silase adalah dengan mempertahankan kondisi kedap udara dalam
silo semaksimal mungkin agar bakteri asam laktat dapat bekerja dengan baik dan
dapatgnenurunkan pH, mencegah oksigen masuk kedalam silo, menghambat
perturgbuhan jamur selama penyimpanan (Hidayat, 2014).

BSHase memiliki tujuan utama untuk memaksimalkan pengawetan
kand@gan nutrisi yang terdapat dalam hijauan atau bahan pakan ternak lainnya,
sehlngga dapat mengatasi kesulitan dalam mendapatkan pakan hijauan pada
musir;’is: kemarau (Siregar, 1996). Proses fermentasi silase pada umunya
berla%sung selama 21 hari, setelah itu silase sudah dapat digunakan sebagai
pakar@ernak dalam bentuk pakan komplit dan dapat disimpan dalam waktu lama
jika bg‘lum digunakan (Adriani dkk., 2016).

ZLFaktor- faktor yang mempengaruhi kualitas suatu bahan makanan antara
lain Eékstur warna, cita rasa dan nilai gizinya (Winarno, 1995).Menurut

Depa@men Pertanian (2009), silase yang memiliki kualitas baik mempunyai

kadar;pH sekitar 4, dengan kandungan air bekisar 60-70%, hasil fermentasi

berar@na segar dan wangi dan tidak berbau busuk/tengik, dari segi warna masih



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIRY yninjes neje ueibegss yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g

NV VISNS NIN

ﬁ:s

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepi uedinbuad 'q

‘yejesew niens uenefun} neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedipnbusd ‘e

" ‘I

U'/U\\cgrllhat hijau seperti bahan hijauan, serta tidak berlendir.

=
(23 Kol

-

= oKol merupakan tanaman semusim yang memiliki bentuk perdu/bulat
éperﬁtelur Di beberapa daerah orang lebih sering menyebutnya sebagai kol,
%narrgn ini biasanya tumbuh di daerah perbukitan yang memerlukan suhu rendah
)??ltugdsaran 5-10C. Kol memiliki kandungan air >90% sehingga mudah
t?rjadmya pembusukan (Sunarjono, 2013). Dapat dilihat pada (Gambar 2.2)

o=t

§ =Sayuran kol ini memiliki peranan penting untuk kesehatan karena memliki
fgzindlmgan vitamin, karbohitrat, protein dan sedikit lemak sehingga sangat
;bumchkan oleh manusia (Pracaya, 1994). Kandungan dan komposisi kubis setiap
100 g:8egar sebagai berikut: kalori 25 kal; protein 1,7 g ; lemak 0,2 g; karbohidrat
53 g;kalsium 64mg; phospor 26 mgl’ Fe 0,7 mg; Na 8mg; niacin 0,3 mg; serat
0,9 ggbu 0,7 g; vitamin A 75 SI; vitamin B1 0,1 mg; Vitamin C 62 mg dan air
-91-93% (Utama dan Mulyanto, 2009)

m - L
= Gambar 2.2 Kol
- Sumber: Dokumentasi Penelitian (2022)
]
24. =Sawi

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnjuedusw eduey jul Sijn} eAIBY yninjgs neje uenﬁeqes dinnbusw bBuele|qg °|

§Sawi merupakan sayuran yang memiliki manfaat yang besar sebagai
nutrisi bagi masyarakat, kelebihan lainnya sawi mempunyai daya tumbuh yang
baikgj daratan rendah maupun tinggi (Nurshanti, 2010). Tanaman sawi ini
biasarfya dibudidayakan di tempat yang kering yang mana sawi ini mempunyai
ciri daﬁn yang lebar, berwarna hijau tua dan tangkainya panjang (Fuad, 2010).

gLimbah sawi dapat dilihat pada (Gambar 2.3) ini memiliki kandungan
dan “ié)omposisi yaitu, BK 89,77%, Protein 26,33%, lemak 2.84%, abu
20,22%,serat kasar 16,79% BETN 23,60%, gross energi 3247 Kkal/kg (Hasil
Analiﬁ’q Laboratorium llmu dan Teknologi Pakan, IPB.2016). Tanaman sawi ini
sangalzbanyak dibutuhkan oleh masyarakat karena merupakan salah satu peluang

usaha.f:’bagi para petani sebagai sumber pendapatan dengan cara memalukan
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r ©

o> =

T o

Iy =

9 o

2 B

i .
- = Gambar 2.3 Sawi
a = Sumber: Dokumentasi Penelitian (2022)
g =

c =

25. ZDedak Padi

]

@ om

< Dedak padi merupakan sisa dari penggilingan padi yang dimanfaatkan
sebaga_i sumber energi pada pakan ternak dengan kandungan SK 27%, protein
19,2°/§, lemak 13%, kalsium 0,88%, phospor 0,14, TDN 67,9% (Departemen
Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan IPB, 2015). Dedak padi dapat
dilihat pada Gambar 2.4

Gambar 2.4 Dedak Padi
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2022)

:Jaquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey ul siin} eAIEY yninj@s neje ueibeqas diynbusw Buele|iq *|
dIure[sy ajelg

—Menurut Kuswinto (2022) menyatakan bahwa pemakaian zat aditif dedak

u

padi @‘ééngan level 3%, memberikan hasil yang terbaik untuk tekstur silase daun
kelapsawit.
26. ETepung Jagung

ZJagung merupakan salah satu tanaman pangan yang penting yang mana
produgsinya terus meningkat beberapa tahun belakangan ini. Dedak jagung
meru@kan hasil olahan dari tanaman jagung, dedak jagung ini berbentuk mash
atau fépung berwarna kuning yang memiliki nilai ekonomi serta mempunyai
peluanag besar untuk dikembangkan sebagai salah satu bahan pakan yang
bersuﬁlber utama karbohitrat dan protein (Purwanto, 2008). Jagung merupakan

komogltl terbesar kedua setelah padi di beberapa wilayah di Indonesia, jagung
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qmerupakan bahan makanan pokok kedua setelah beras. Jagung juga mempunyai
%n yang sangat penting dalam usaha industri pangan maupun industri pakan
gnak khususnya pakan ayam. Dengan semakin majunya industri pengolahan
lmgahanzpangan maupun pakan di Indonesia maka kebutuhan akan jagung semakin
%enm’:gkat pula (Khair dkk., 2013).

g E'Menurut Hardianto (2004) tepung jagung memiliki komposisi kimia yang
&

rdirgdari bahan kering (BK) 84,98%, protein kasar (PK) 9,37%, lemak kasar

Onggok merupakan hasil limbah dari pembuatan tepung singkong, yang

o

)

Q

3

3

@

g

g

%@-_K) ::§,591%, serat kasar (SK) 0,577% dan Total Digestible Nutrient (TDN)
«Q

B 8(::1,835%. Tepung jagung dapat dilihat pada Gambar 2.5
25 =

a® O

@ =

c %)

g—_ =

= QO

3 2

= ©

= (=

(2]}

=)

g

5

3 Gambar 2.5 Tepung Jagung
g Sumber: Dokumentasi Penelitian (2022)
QO

5 27. Onggok

o)

>

3

@

2

@

memﬁﬁnyai harga yang relatif murah dan penggunaannya tidak bersaing dengan

2 kebut@han manusia. Onggok merupakan salah satu bahan pakan bersumber energi

ns uey)

> yang §1emlllkl kadar protein kasar yang rendah, tetapi kaya akan karbohitrat yang

% mudaguntuk dilakukan fermentasi dan dapat menghasilkan sebanyak 17,0% asam

i Iaktaté. Besarnya kandungan karbohitrat pada onggok ini memungkinkan
digunﬁkan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan silase (Isnandar, 2011).
Onggék dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Ec},‘Produksi onggok di Indonesia sangat melimpah, pada tahun 2010 produksi
onggéﬁ mengalami kenaikan yaitu sebesar 2.521.249,308 ton (Hidayat, 2010).
Peninékatan produksi ini sejalan dengan peningkatan produksi tepung tapioka, hal
ini diEénakan seriap produksi tepung tapioka akan menghasilkan onggok sebesar
10-15:% dari berat ubi yang digunakan (Sriroth et al., 2000). Menurut Dodi (2014)
kompgsisi kandungan kimia yang terdapat dalam onggok terdiri dari air 9,55%,

protei§27,15%, lemak 10,74% , abu 10,98%, serat kasar 24,19% dan BETN
=
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%7,35%.

B

I o .
) ;
o <L ‘\
2 B \
a = W
2 o A
a © :
é S i & ’.
E 3 R AR MR X DAY
2 B Gambar 2.6 Onggok
2 = Sumber: Dokumentasi Penelitian (2022)
c €
= =z
88 _,Uji Kualitas Fisik
281 Aroma

-~

;’qurhan (2006) menyatakan perubahan aroma yang tidak ingin terjadi pada
pakanvyang diakibatkan oleh gangguan dari mikroorganisme yang menghasilkan
bau t;:dak sedap (off odors) yang disebabkan oleh bakteri asam laktat. Utomo
(1999) menyatakan bahwa aroma pada silase yang baik yaitu agak asam, tidak
berbau amis, berbau amonia, dan berbau H,S. Proses terjadinya ensilase apabila

kadar oksigen telah habis dipakai, maka pernafasan tanaman akan terhenti dan

njueosusw eduey Ul sijn} eAIey yninjas neje ueibegas dinbusw Buelejq *|

3 keadaaan akan menjadi anaerob, sehingga keadaan tidak memungkinkan

ue

o tumbuhnya jamur dan hanya bakteri anaerob saja yang aktif bekerja dalam

ue

3 pembgntukan bakteri asam (Susetyo, 2010).

2.8.2.% Keberadaan Jamur
% Chalisty dkk. (2017) menyatakan secara keseluruhan keberadaan jamur
disebgakan oleh masuknya udara ke dalam silo sehingga keadaan dalam silo tidak

- dalanEkeadaan anaerob, kondisi inilah yang mengakibatkan jamur tumbuh.

Jaquuins ueyngaAus

Menuquut Kushartono dan Iriani (2005) kontaminasi jamur biasaanya terdapat pada
wn

bagiaﬁr'atas permukaan silo, sedangkan keadaan silase masih dalam keadaan segar,

hal tefsebut biasanya terjadi karena bagian atas mudah terkontak dengan udara

9]
luar. =
2
=
<
2.8.3.» Warna

X

J

= Alvianto dkk. (2015) menyatakan bahwa warna pada silase merupakan
V]
salah f§atu indikator menentukan kualitas fisik yang baik pada silase. Perubahan

warna=pada bahan pangan sayur dan buah pada saat dilakukan fermentasi
0
=
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|D,!/U\T erupakan dari proses respirasi yang menghasilkan CO,air dan panas, sehingga

(1]
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9
¢abahan pangan tersebut terkelupas dan mengalami pencoklatan (browning)
erupakan proses pembentukan pigmen bewarna kuning yang akan berubah

enja_dl coklat gelap (Rahmawati, 2008).

o3ieH 3

~ Menurut Saun dan Heinrich (2008) silase yang berkualitas baik akan
o

rwarna hijau terang sampe kuning atau hijau kecoklatan tergantung bahan yang

n BunigGing eydi

gungkan Perubahan warna yang terjadi pada pembuatan silase yang mengalami

ose;ensnase disebabkan oleh perubahan — perubahan karena respirasi aerobik

ugdu

ng merlangsung selama persediaan oksigen didalam silo masih ada.

N Buepdg—ﬁ
NS NI

8.4.5 @ Tekstur
> Ridla et al. (2007) menyatakan bahwa silase yang memiliki kualitas baik

d

dari ségi tekstur silase lembut, tidak berlendir dan tidak berjamur. Tekstur silase
blsa menjadl lembek jika kadar air pada hijauan masih cukup tinggi dalam
pembuatan silase, sehingga silase mengandung air yang tinggi sehingga
mempengaruhi tekstur pakan yang dihasilkan. Tekstur silase sangat dipengaruhi
oleh kadar air pada proses ensilase (Maculay, 2004).
Menurut Kurniawan dkk. (2015) tekstur pada silase kemungkinan

dipengaruhi oleh bahan seperti rumput gajah, kulit coklat, dan singkong yang

merupgkan bahan utama dalam pembuatan silase. Hasil penelitian prima hardika
(2021% bahwa tekstur yang baik pada silase yaitu masih jelas seperti aslinya,
sehingga dapat mempercepat proses ensilase dan membuat suasana asam pada
sHaseé

2853 pH

2 Sandi dkk. (2010) menyatakan bahwa pH merupakan salah satu indikator

-t

dalar’(E-'keberhasilan tumbuhnya bakteri pembentuk asam yaitu asam laktat. pH

:Jaquins ueyngaAusw uep uean;ueouew eduey 1ul sijn} eA1eY yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq °|

sangat-berpengaruh terhadap sel dengan cara memepngaruhi proses metobolisme,
wn

pada @munya bakteri dapat tumbuh secara baik pada kondisi pH netral (7.0). Pada

kondi%i pH 5.0 dan 8, bakteri tidak dapat tumbuh secara baik (Fardiaz, 1992).

Bakteri asam laktat dapat menurunkan pH silase, penurunan pH tersebut

11eg

dapat%emperlambat proses tumbuhnya mikroorganisme pembusuk (Buckle et al.,
1987)§.Sandi dkk. (2010) berpendapat bahwa kualitas silase dapat digolongkan
menjagi empat kategori, yaitu sangat baik (pH 3,2-4,2), baik (pH 4,2-4,5), sedang
(pH 4’,35—4,8) dan buruk (pH>8).

10
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ial2°. Sifat Mikroorganisme

w

.4.1.G§opulasi BAL
- Bakteri merupakan mikroorganisme prokariotik uniseluler atau sel

ngg§al yang berkembang biak dengan membelahan sel atau binner, tidak

pEing &dio yeH

em@nyai klorofil, bakteri hidup sebagai jasad yang saprofitik ataupun sebagai

sad Qé(jang parasitik (Putri dkk., 2017). Bakteri asam laktat dapat menghasilkan

ugunTBun

am-’:—rﬁasam organik diasetil dan hidrogen peroksida sehingga mempunyai
tivitas antimikroba (Djaafar dkk., 1996).

i Populasi bakteri asam laktat merupakan salah satu faktor yang dapat

5uepu§=ﬁ

mempengaruhi proses silase selain kadar air dan kandungan water solube
-~
carbo?;}/drate bahan silase (Oshima et al., 1997).

QO
=

Jaquins ueyingaAusw uep ueywniuedusw eduey jul sin} eAiey yninjgs neje ueibegas diynbusw buele|iq L

nery wisey JireAg uejpng jo AJISIdATU() dDTWER[S] 3}e}§
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I11. MATERI DAN METODE

W

1. Tempat dan Waktu
©Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2022 — Januari

A5 . . .. .
23, mpelaksanaan bertempat di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan
-~

if add sen

kultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

jau Ean Pengujian mikrobiologi dilakukan di Laboratorium Biokimia Fisiologi

ulbu

16

'8

an Mikrobiologi Instititut Pertanian Bogor.

= Bahan dan Alat
=

1. = Bahan Penelitian

Bue% n-&lgep

g’ Bahan utama dalam pembuatan silase yaitu berupa limbah sayur kol dan
sawi Siﬁ\ng diperoleh dari sisa penjualan pasar serta bahan aditif pakan seperti air
nira, dedak jagung, dan onggok diperoleh di kota pekanbaru.

© Bahan yang digunakan untuk uji mikrobiologi yaitu cairan silase limbah
sayur kol dan sawi , media MRS dan NaCl fisiologi.
3.2.2. Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam pembuatan silase adalah silo atau

plastik,timbangan, pisau, sarung tangan, ember, selotip, alat tulis, dan kertas label,

wnyuesuaw edue) Iul siny eAJey yninjes neje uelbeqas dinbusw bBuele)q ‘|

& kemudian alat yang digunakan dalam pengujian sifat fisik adalah cawan, oven,

epu

S gelas ukur, batang pengaduk, spatula, pH meter/kertas pH, timbangan analitik dan

=
=
—
25
@

EAIat yang digunakan untuk isolasi BAL adalah tabung reaksi, cawan petri,
autocéve, vortex, laminar flow,bunsen, kapas dan alkohol.
3.3. 5'Metode Penelitian

?(?_Metode penelitian yang akan dilakukan dengan metode eksperimen dan

Jaquins ueyngaAusw

<
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5

ulangan terdiri dari:
o

Pl= gimbah Sayur Kol dan Sawi 75% + 30% Dedak Padi (DP)
P2 = Eimbah Sayur Kol dan Sawi 75% + 30% Tepung Jagung (TJ)
P3 =~I§mbah Sayur Kol dan Sawi 75% + 30% Onggok (O)

P4 = Eimbah Sayur Kol dan Sawi 75% + 30% (DP + TJ + O)

nerny wisey[
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4.
dapun prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Prosedur penelitian

|-
Limbah Sayur
L Pasar
1
[ I
s = Yl
Dipotong dan
dicacah
~ 1
I
e ! |-
Di jemur selama
4-5 jam
- A4
BK60% | [ Pencampuran |1 [ Dedak Padi, Dedak
\ ) Jagung dan Onggok

nery e)sng Nin!iw ejdio ey @

f=

Ensilase selama 2 minggu
dalam kondisi an aerob

[

T®T

: ]

®T

Limbah Sayur kol dan
sawi 70% + 30%
dedak padi

Limbah Sayur kol dan Limbah Sayur kol dan
sawi 70% + sawi 70% + 30%
30%Tepung Jagung Onggok

Jaquins ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey jul sijn} eAiey yninjgs neje ueibegas diynbusw buele|iq L

Limbah Sayur kol dan sawi 70% +
30 % (dedak padi,Tepung Jagung
dan Onggok)

Analisis data W ( Uji fisik silase
I oleh panelis

uej[ng Jo AJISIdATU() dDIWE]S] d}e}§

Gambar 3.1. Bagan prosedur penelitian

34.1. énPersiapan bahan penelitian

E;Limbah sayur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sayur kol dan

sawi yang diperoleh dari berbagai pasar yang ada di Pekanbaru, sedangkan untuk

dedakepadi, tepung jagung, dan onggok diperoleh dari sekitaran Kota Pekanbaru.

nery
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‘%4 2. Proses pencampuran bahan

=
-

il Limbah sayur yang telah didapat dari pasar terlebih dahulu di cacah
meng%unakan pisau dengan ukuran 3 — 5 cm kemudian sayur dilakukan
p =

;"ganlm_bangan berat segar, selanjutnya hasil dari pencacahan di jemur selama 4 — 5

di

jam umuk mengurangi kadar air hingga mencapai 60 %. selanjutnya pencampuran

Hia

IgmbaE sayur dengan bahan aditif (dedak padi, tepung jagung, onggok) sesuai

n

&ngag perlakuan, bahan yang telah tercampur kemudian dimasukkan kedalam

éBun

lo @ ditutup dengan melapisi atas silo dengan plastik hitam dan selotip yang
rtujtan agar udara tidak dapat masuk ke dalam silo. Silo kemudian disimpan
galanﬁuangan selama 14 hari fermentasi.

34.3.5 Prosedur Penilaian Kualitas Fisik (Soekanto,1980)

iSetelah 14 hari fermentasi silo dibuka dan mulai melakukan analisis fisik
yaitu Edimulai dari mencium aroma kemudian keberadaan jamur, warna, dan

tekstur oleh peneliti dahulu. Setelah itu dilanjutkan penentuan kualitas fisik oleh

duey 1ul sin} eA1ey ynunjas neje uelbeqeas diynbusw bBuele|iq ‘|
pu§6u

S panelis tidak terlatih sebanyak 50 orang dari berbagai mahasiswa. Penilaian fisik

% dilakukan dengan membuat skor untuk setiap kriteria dapat dilihat pada (Tabel

=}
o

s 3.1), penilaian terhadap aroma yaitu dengan cara melakukan penciuman terhadap

n

3 silase (asam, tidak bau, atau busuk). Kemudian penilaian keberadaan jamur

uey

o dengan cara melihat kedalam silo menggunakan sendok apakah terdapat jamur

ue

3 ,sedlklt tidak ada , penilaian warna berdasarkan pada tingkat perubahan silase

3 yang &lhasnkan kemudian pada tekstur dilakukan dengan cara memegang/meraba

ngaAua

’“(halu;ﬁ,_ sedang atau kasar), penilaian terhadap pH dilakukan dengan cara
+¥)

S uey}

< menga@mbil 50 gram setiap perlakuan kemudian masukkan kedalam beaker glass

[0}

qui

|

dicam:gurkan dengan 100 ml aquades setelah itu aduk dan celupkan pH meter

yang telah dinyalakan.
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|D'/U\Tabel 3.1. Nilai Untuk Setiap Kriteria Silase
(=

)

£ '

\l'l/'(l
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Kriteria Karakteristik Skor Keterangan
I ©
:Arorﬁa Asam 4-4,9  Sangat baik
F = Agak Asam 3-39 Baik
= o
=5 13, Busuk 2-2,9 Cukup
a ° Sangat busuk 1-1,9  Kurang baik
g@b@ adaan jamur Tidak ada 4-4,9  Sangat baik
g = Sedikit 3-39 Baik
c €
§ > Sedang/cukup banyak 2-2,9 Cukup
“ B Banyak 1-1,9  Kurang baik
Warénh Hijau kekuningan 4-4,9  Sangat baik
Py Hijau kecoklatan 3-39 Baik
e Hijau tua 2-2,9  Cukup
Tidak hijau 1-1,9  Kurang baik
Tekstur Lembut dan sulit dipisahkan 4-49  Sangat baik

Lembut dan mudah dipisahkan ~ 3-3,9  Baik
Kasar dan mudah dipisahkan 2-2,9 Cukup

Sangat kasar 1-1,9  Kurang baik
Ph Kualitas buruk >5 Kurang baik
i Kualitas baik 4-4,9  Cukup
=~ Kualitas baik Sekali 3-39 Baik

Sumbgr: Septian, (2011). Maulidayati (2015).

344. E-Prosedur Pengujian Mikrobiologi Silase (Pengukuran populasi BAL)

S (SN1 2897 : 2008).

EJumIah koloni BAL dilakukan dengan Metode Total Plate Count (TPC)
(SNIéBQ? : 2008). Sampel fermentasi yang sudah dijus dengan perbandingan 2
mL aiuades dan 1 sampel selanjutnya didapatkan larutan pengencer (Buffered
Pepto;ie Water atau NaCl Fisiologis) dan sesudah dilakukan proses pengenceran
107, ;O'z 2, 10° 10® 10° dan 10° setelah itu pengenceran 10° dan 107
dlmas;egkkan ke dalam cawan petri kemudian dicampur dengan media Plate Count
Agar @CA) dan tutup rapat, prosedur dari teknik isolasi mikroba dengan Metode
Pour slate yaitu :

1 ?.1 mL sampel yang akan diuji dipindahkan dengan pipet steril ke dalam
=
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>

)

o

larutan 9 mL aquades untuk mendapatkan pengenceran 107

h £
)

Dilakukan hal yang sama seperti point pertama pada pengenceran 107,
10, 10® dan 107

é (;)1 mL suspensi (media kultur) dari pengenceran 10° dan 10°
E’;: %diinokulasikan pada cawan petri kosong

& §'Dituangkan media agar yang masih cair

é gDicampurkan media dengan sampel dengan memutar cawan petri

§ —mengikuti pola angka delapan

6‘:: CDiinkubasikan sampel pada suhu 37 °C selama 2 hari

E iDiIihat hasil pertumbuhan koloni pada media agar

8 §Perhitungan dan pelaporan hasil — Pilih cawan petri dari satu pengenceran

;yang menunjukkan jumlah koloni antara 25-250 setiap cawan. Nyatakan
2hasilnya sebagai jumlah bakteri per mililiter atau gram.
3.5.  Peubah yang diamati
Peubah yang diukur dalam sifat fisik meliputi aroma, keberadaan jamur,

arna, tekstur, pH dan populasi BAL.

w =
o

Analisis Data
Data yang diperoleh akan ditabulasi dengan menggunakan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) kemudian dianalisis statistik menggunakan analisis ragam

. o~
s 3
XQ
* >
(_Q\/
QD
3> >
Q S
S <]
o
O =
c o
3 =
5 3
—~ =
mw 2
& @
w =
& 25
wn
-~ =
2 <
@
© 5
Q
5 o
S «
S
o
=Y
o S
= 3
©o D
© x
w
vg_
s B
o <=
S
o S
- =
= 8
=
= 3
0 @
5 o
> 5
o C
o =

ragampadalah sebagai berikut:
<V

8 Yij = p + ai + &ij
Ketergngan:

YiE- . Pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
]

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey jul sijn} eAiey yninjgs neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

: nilai tengah populasi

A31sI1

: Pengaruh perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

=L
S 30

Eij : Pengaruh galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
.1, 2, 3, 4 (perlakuan)

.1, 2, 3,4,5 dan 6 (ulangan)

=
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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V. PENUTUP

Yofd

1. Kesimpulan

é@rdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan silase limbah sayur

g’oxeu

20| d@ sawi dengan penambahan sumber aditif yang berbeda (dedak padi, tepung
gung onggok) dapat meningkatkan kualitas fisik silase limbah sayur yaitu pada
beradaan jamur 3,51 — 4,24 (sedikit hingga tidak ada) dan pH 3,65 — 4,08 (baik

UFiq e

168p

tﬁngga_ baik sekali). Untuk kualitas fisik warna, aroma, tekstur belum
@enugukkan hasil yang sama dengan uji panelis silase limbah sayur kol dan sawi
@engaz penambahan aditif berbeda.
S 2

(7}
5.2. Saran

Bn?rdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka untuk penelitian

selanjutnya perlu dilakukan penambahan sumber aditif dengan level berbeda.

Jaquins ueyingaAusw uep ueywniuedusw eduey jul sin} eAiey yninjgs neje ueibegas diynbusw buele|iq L
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Lamplran 1. Form Uji Sifat Fisik

KUALITAS FISIK DAN MIKROBIOLOGI SILASE LIMBAH

=~z © SAYUR DENGAN PENAMBAHAN BAHAN ADITIF
se T YANG BERBEDA
£ Sourl
fg gangéjgl penggujian
% Igrlteia lembaran kuesioner penilaian adalaha sebagai berikut:
%‘ ‘E'Krit;r_rla Karakteristik Skor Keterangan
%’ (‘E’Aro@a Asam 4-49  Sangat baik
3 = Menyengat 3-3,9 Baik
;’) 3 Busuk 2-2,9 Cukup
§ Zj' Sangat busuk 1-1,9 Kurang baik
= !(ebéradaan Tidak ada 4-4.9 Sangat baik
S jamur
S Sedikit 3-3,9 Baik
% Sedang/cukup banyak 2-2,9 Cukup
3 Banyak 1-1,9 Kurang baik
,%; Warna Hijau kekuningan 4-49 Sangat baik
g Hijau kecoklatan 3-3,9 Baik
% @ Hijau tua 2-2,9 Cukup
g % Tidak hijau 1-1,9 Kurang baik
B Tekstur Lembut dan sulit dipisahkan 4-4.9 Sangat baik
% 5 Lembut dan mudah dipisahkan 3-3,9 Baik
§ a Kasar dan mudah dipisahkan 2-2,9 Cukup
%’ Sangat kasar 1-1,9 Kurang baik
Ph £ Kualitas buruk >5 Kurang Baik
S Kualitas baik sekali 449  Baik
g Kualitas baik 3-3,9 Cukup
]

Sumbel: Zambro. D. S (2022)
* Macaglay (2004) dan Soekanto (1980)
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Lampiran 3. Analisis Keberadaam Jamur Silase

p/0}
)

{
>

UIN SUSKA RIAU

U:

rmw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Perlakuan

Total
15,64
15,65
15,52
14,81
16,09
77,71

P4
3,59
3,56
3,67
3,59
3,6
19,80
3,61
0,04

3,6%) —301,93
= 3,05

P3
4,15
4,29
4,15
4,15
4,16
20,35
4,18
0,06

2,14

4,23
4,14
3,56
4,86
4,24
0,47

P2
44
20,21

|

20
12,64

+18,02%) —
0,90
0,71
0,06

77,71= 6038,84 = 301,93

Pl
3,49
3,95
3,56
3,49
3,47
17,57
3,51
0,04

5.4

304,07 - 301,93
3

2,14
071
0,06

OOJ.A

©

Sl = ©
1 1

Yij)2 -FK

QO
T
9e EE
:8@2% of mt.:ms Syarif Kasim Riau

H
K LL

- N M < W

©|Hak cipta m{kk /I8 SusK
5 =

304,99 — 301,94
(17,57 + 21,22+ ...

S,

Aort
JKTE Y (Yijk)2 - FK

= (3,49% +4,4% +4,15° ...
1520,43
5

Ulangan
=3,05-214
& " dbP

slamj

5]
JKG&JKT—JKP

K=Y

F
JKP
KTP~ JKP

o B
Hak Cipta Dilindungi Updandunting

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

36



NV VISNS NIN

D/\_

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIRY yninjes neje ueibegss yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g

LI Tabel Sidik Ragam

=>

Ket

_\/ﬂl SK dB JK KT F Hit 506 1%
R ferI%(uan 3 2,14 0,71 12,64 3,24 5,29 **
oo g ?SisaI 16 0,90 0,06
§ 5 3 ot 19 3,05
o * N R .
‘g‘gi Igeterangan: ~ artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhiung >Foo1 berarti
§ § 83 © perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
=z ‘gé ® keberadaan jamur silase limbah sayur kol dan sawi maka perlu
22°c 3 dilakukan uji lanjut.
S eioE
228 5..
& ¢ @]I Dzn can’s Multiple Range Test (DMRT)
ol =}
® 3 o 2 —_
BEE 2z
ige 2 o
=8 5s5x 2="=011
83z o 5
< 2 3 TabebSignificat Studentized Range (SSR)
S 20 e
<8 = cp SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
5
TZ S 2 3,00 0,32 4,13 0,44
Ca g 3 3,15 0,33 4,34 0,46
® § 5 4 3,23 0,34 4,45 0,47
2 3
D82
c o . i
o2 Rataan dari terkecil ke terbesar
232 P1 P4 P3 P2
Q
Q2 3,51 3,61 418 4,24
=)
=
> & pengdjian Nilai Tengah
- & Penod 9
E g Pérlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
£ 3 -P1-P4 0,09 0,32 0,48 Ns
5= $1-P3 0,67 0,33 0,46 o
S8 R1-P2 0,73 0,34 0,47 o
B =P4-P3 0,57 0,32 0,44 ook
B P4-P2 0,64 0,33 0,46 o
E p3-P2 0,06 0,32 0,44 Ns
8 <
z =
=  Superskrip
) E
2 e Pl P4 P3 P2
= “IE a b B
e <
5 8
g =N
= A
c
3 ®
& 5
]
5 =
z
=
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ampiran 5. Analisis Tekstur Silase

JKT= Y(Yijk)2 - FK

gr' (3,682 +,3,76% + ..... + 3,19%) — 277,31

=277,21-277,31
JKP =3 (Yi))2 - FK

r

=0,10

= (18,72% + 18,67° + .... +18,73 %) - 277,31

5

=1386,62 = 277,33 - 277,31=0,02

5

JKGCE JKT —JKP

2= 0,10 0,02
=

KTPS= JKP  =0,02
Zdbp 3
(=]

KTG'=JKG =0,08
5 dbG 16
=
=N

FHiP=KTP = 001

= KTG 0,01

nery wisey JireAg ue

=0,08

=0,01

=0,01

=1,23

Ulangan Perlakuan Total
o P1 P2 P3 P4
~ i 3,682 3,764 3,608 3,712 14,77
s B 3,708 3,746 3,812 3,7832 15,05
é_’; %3 3,786 3,76 3,608 3,702 14,86
2 4 3,844 3,7832 3,608 3,712 14,95
e 5 3,698 3,62 3,72 3,816 14,85
alotaF: 18,72 18,67 18,36 18,73 74,47
dRataan 3,74 3,73 3,67 3,75
Stdey- 0,07 0,07 0,09 0,05
i o
FK=Y...2  =7447= 5546,13 =277.31

o it 5.4 20
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A

. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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m.! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

u;a

UIN SUSKA RIAU

42



LI Tabel Sidik Ragam

%%‘\ ‘c__: ) F tabel Ket
_=\l'l,'ﬂ| SK B K KT F Hit " 0
. Perlakuan 3 0,79 0,26 3,01 3,24 529  *
o Bisa - 16 1,07 0,07
éjrotai 19 1,86

eterangan: " artinya berpengaruh nyata, dimana Fhitung >Fo,01 berarti perlakuan
menunjukkan pengaruh nyata (P<0,01) terhadap pH silase limbah
sayur kol dan sawi maka perlu dilakukan uji lanjut

ncan’s Multiple Rang Test (DMRT)

Buemm-ﬁugun 1Bunpuijigk
S NIN >|§| lw eydi

x  ==+<T°
Sx e= VW 0,12
Tabel?;Slgmflcat Studentized Range (SSR)
? SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
c 2 3,00 0,35 4,13 0,48
3 3,15 0,36 4,34 0,50
4 3,23 0,37 4,45 0,51

Rataan dari terkecil ke terbesar
P1 P2 P4 P3
3,59 3,65 3,91 4,08

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepi uedinbuad 'q

‘yejesew niens uenefun} neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedipnbusd ‘e

Pengujian Nilai Tengah

Jlaquins ueyingaAusw uep ueywniuedusw eduey jul sin} eAiey yninjgs neje ueibegas dinbusw buese|

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
P1-P2 0,06 0,35 0,48 Ns
“P1-P4 0,32 0,36 0,50 Ns
=P1-P3 0,49 0,37 0,51 *
P2-P4 0,26 0,35 0,48 Ns
P2-P3 0,43 0,36 0,50 *
P4-P3 0,17 0,35 0,48 Ns
)

Supe(:nskrip

e
=
0
N

P4 P3
ab B

D
>

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIRY yninjes neje ueibegss yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g
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A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf \.ﬂﬂw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l@n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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USLampiran 8. Dokumentasi Penelitian

niafroses pembuatan silase

{
s

%

UIN SUSKA RIAU

Pencacahan Sayur
Penimbangan bahan aditif

eua bahan sudah ditimbang

Bengumpulan Sayur dipasar
Penjemuran Setelah dicacah
Penimbangan Setelah dicacah

University of Sultan Syarif Kasim Riau

Persiapan bahan

« Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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E&} b. Pengukuran pH
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Pengukuran pH silase menggunakan
pH meter
Cairan Silase

Penyimpanan cairan di freezer
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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